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Perkembangan media yang sangat pesat, memudahkan mahasiswa untuk 
berkomunikasi dengan dosen di media sosial seperti whatsapp. Menghubungi dosen 
melalui whatsapp untuk urusan akademik menjadi suatu kebutuhan sehingga lumrah 
dilakukan oleh mahasiswa. Namun, hal ini tidak diimbangi mahasiswa dengan 
menggunakan etika yang baik dan benar. Saat mahasiswa berkomunikasi dengan 
dosen, terkadang mahasiswa menghubungi di luar jam kerja dosen, tidak menyebutkan 
identitas, menggunakan bahasa yang sulit dimengerti oleh dosen, dan menggunakan 
format penulisan yang kurang menyenangkan saat dibaca. Dari latar belakang masalah 
di atas, peneliti merumuskan permasalahan skripsi ini pada dua hal yaitu bagaimana 
pendapat mahasiswa dan dosen terhadap etika komunikasi melalui media sosial. Dan 
bagaimana praktik komunikasi mahasiswa terhadap dosen melalui media sosial. Untuk 
menggali rumusan masalah di atas, peneliti menggunakan metode kualitatif analisis 
wacana milik Teun A. Van Djik dengan enam elemennya yaitu tematik, skematik, 
semantik, sintaksis, stilistik, dan retoris.  Dari proses pengambilan data dan analisis 
yang peneliti lakukan maka diperoleh temuan penelitian yaitu mahasiswa saat 
menghubungi dosen terkadang tidak menerapkan etika komunikasi yang sesuai standar 
etika komunikasi yang baik. Lalu dalam analisis kognisi sosial atau kesadaran mental 
penulis dalam membentuk teks, peneliti menemukan, percakapan mahasiswa terhadap 
dosen tidak masalah bila tidak menggunkan ejaan yang disempurnakan, tetapi tetap 
mengedepankan adab dan tata krama saat mengirimkan pesan kepada dosen. Adapun 
temuan analisis konteks sosial atau keadaan masyarakat pada teks dibuat, yaitu 
mahasiswa harus tetap memerhatikan dan menggunakan standar etika komunikasi saat 






















ي يَقُولُواْ  َوقُل بَادِّ  إِّنَّ  لَّتِّيٱل ِّعِّ
َي أَۡحَسُنُۚ نَ ٱهِّ ُۚۡۡۚ يَنَزُغ بَيۡ  لشَّۡيَطَٰ ُ  نَ
نَ ٱإِّنَّ  
ا  لشَّۡيَطَٰ بِّينّٗ ا مُّ نِّ َعدُو ّٗ نَسَٰ ۡۡلِّ   ٥٣َكاَن لِّ
 
“Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan 
perkataan yang lebih baik (benar). Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan 
di antara mereka. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia” 
(Q. S Al – Isra : 53) 
 
“Kamu dapat mencapai apa pun yang kamu inginkan dalam hidup. Yang 
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A. Penegasan Judul 
       Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman, salah pengertian dan salah 
interprestasi dalam memahami judul ini, maka perlu penulis jelaskan secara singkat 
pengertian judul skripsi ini, yaitu : Etika Komunikasi Antara Mahasiswa 
Terhadap Dosen di Media Sosial  (Studi Analisis Wacana Pada Pesan). 
       Etika merupakan suatu norma atau aturan yang digunakan untuk pedoman 
dalam berperilaku masyarakat bagi seseorang terkait dengan sifat baik ataupun 
buruk. Etika juga merupakan kewajiban serta tanggung jawab moral setiap orang 
dalam berperilaku sehari-hari di dalam lingkungan masyarakat. Didalam istilah 
filsafat, etika berarti ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat 
kebiasaan.1 Adapun yang penulis maksud, etika merupakan kebiasaan atau akhlak 
yang sering dilakukan oleh seseorang dalam kehidupan sosialnya. 
Komunikasi adalah suatu proses pertukaran informasi yang berasal dari 
penyampai pesan kepada penerima pesan. Komunikasi berasal dari bahasa Latin 
communis. Secara etimologi kata communis adalah communico, yang artinya 
‘berbagi’.2 Secara umum komunikasi ialah usaha penyampaian pesan 
antarmanusia.3  
                                                             
      1 Muhammad Mufid, Etika dan Filsafat Komunikasi (Depok: Prenadamedia Group, 2018), h. 
173 
      2 Ibid h. 55  





       Menurut Harold D. Laswell komunikasi adalah siapa mengatakan apa kepada 
siapa menggunakan saluran apa dan dengan dampak apa.4 Semakin seringnya dua 
orang atau lebih menyampaikan pesan, maka semakin banyak pertukaran informasi 
yang akan didapatkan. 
Etika komunikasi adalah gagasan moral yang mempengaruhi komunikasi. 
Secara umum, etika komunikasi berkaitan dengan moral good present dalam segala 
bentuk komunikasi manusia. 
Dari penjelasan di atas, yang penulis maksud dengan etika komunikasi ialah 
suatu ilmu yang mempelajari tentang aturan dalam percakapan satu manusia dan 
manusia lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 
Mahasiswa adalah orang yang belajar di perguruan tinggi, baik di universitas, 
institute, politeknik atau akademi.5 Mahasiswa merupakan sebutan bagi orang yang 
sedang menempuh pendidikan tinggi di sebuah perguruan tinggi yang terdiri dari 
sekolah tinggi, akademi, dan yang paling umum adalah Universitas. Mahasiswa 
yang dimaksud dalam skripsi ini ialah seserorang yang sedang menempuh 
pendidikan di Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Ilmu 
Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung. 
Dosen adalah guru pembimbing di perguruan tinggi (universitas) ; pengajar di 
perguruan tinggi.6 Dosen merupakan pendidik profesional dan ilmuwan dengan 
tugas utama mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu 
                                                             
      4 Ahmad Sultra Rustan, Nurhakki Hakki, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta : 
DEEPBLUSIH, 2017), h.28. 
      5 Ibnu Arsib, M. Fajar Dalimunthe, Merawat Kekayaan Bangsa dan Negara (Bogor: Guepedia 
Publishe, 2019), h. 59  





pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian 
kepada masyarakat. Dosen yang dimaksud dalam skripsi ini adalah dosen di 
Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung. 
       Media Sosial merupakan penggambungan dari kata media dan social, media 
social  sendiri merupakan “bagaimana hubungan individu dengan perangkat 
media”. Menurut Boyd, menjelaskan bahwa media social sebagai kumpulan 
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk 
berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling- berkolaborasi 
atau bermain. Media sosial yang penulis pakai ialah WhatsApp. WhatsApp 
merupakan aplikasi pesan instan untuk smartphone, jika dilihat dari fungsinya 
WhatsApp hampir sama dengan aplikasi SMS yang biasa dipergunakan, hanya saja 
WhatsApp tidak menggunakan biaya pulsa melainkan menggunakan data internet. 
Analisis Wacana merupakan suatu kajian yang meneliti atau menganalisa 
bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk tulis maupun lisan 
terhadap para pengguna sebagai suatu elemen masyarakat. Menurut Stubs, analisis 
wacana merupakan suatu kajian yang meneliti atau menganalisis bahasa yang 
digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk lisan maupun tulisan.7 Analisis 
wacana lebih melihat “bagaimana” dari isi pesan atau teks komunikasi. Melalui 
analisis wacana bukan hanya mengetahui bagaiman isi dari suatu teks berita, tetapi 
juga bagaimana pesan itu disampaikan. Melalui kata, frase, kalimat, metafora 
macam apa suatu berita disampaikan.  
                                                             





Dengan melihat bagaimana struktur kebahasaan, analisis wacana lebih bisa melihat 
makna yang tersembunyi dari suatu teks.8 
       Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dari judul penelitian ini adalah 
menganalisis etika, kebiasaan atau akhlak mahasiswa saat berkomunikasi terhadap 
dosen di media sosial whatsapp melalui studi analisis wacana. Dimana penelitian 
ini dilakukan di lingkungan kampus pada Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
angkatan 2016. 
B. Alasan Memilih Judul  
Judul adalah suatu hal yang sangat penting, karena judul merupakan cerminan 
dari apa yang akan diuraikan serta merupakan patokan dari pada karya ilmiah. 
Adapun yang menjadi alasan penulis dalam penulisan judul ini adalah:  
1. Etika Komunikasi merupakan suatu akhlak atau kebiasan mahasiswa dalam 
berkomunikasi dengan dosen. Namun, fakta di lapangan, mahasiswa Jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam, ada yang tidak beretika saat menghubungi dosen. 
2. Permasalahan di dalam skripsi ini merupakan permasalahan yang banyak terjadi 
di lingkungan kampus.  
C. Latar Belakang Masalah 
       Sebagai makhluk sosial, manusia mempunyai beberapa tujuan dan cita-cita 
yang ingin dicapai dan ingin selalu berinteraksi dengan sesama makhluk ciptaan 
Allah. Cita-cita dan tujuan tersebut tidak akan bisa dicapai dengan sendirinya, 
pastilah memerlukan manusia lain untuk mewujudkannya.  
                                                             





       Pada zaman modern seperti saat ini, kemajuan suatu informasi sangat 
berpengaruh dalam kehidupan masyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia 
senantiasa ingin berhubungan dengan manusia lainnya. Ia ingin mengetahui apa 
yang terjadi dilingkungan sekitarnya. Rasa ingin tahu inilah yang memaksa manusia 
perlu berkomunikasi dengan manusia lainnya. Suatu komunikasi akan berhasil 
apabila adanya sikap terbuka antara pemberi informasi dan penerima informasi. 
Dan untuk mencapai komunikasi yang efektif maka maksud dan tujuan yang 
disampaikan harus tersampaikan secara baik. Karena sumber utama masalah dalam 
komunikasi adalah cara penerima dalam memaknai suatu pesan, hal ini dikarenakan 
pengirim gagal mengkomunikasikan maksudnya dengan tepat. 
Saat ini penggunaan media sosial nampaknya telah menjadi bagian dari 
sebagian besar masyarakat Indonesia. Akses terhadap media pun telah menjadi 
suatu kebutuhan primer dari setiap orang. Itu dikarenakan adanya kebutuhan akan 
informasi, hiburan, pendidikan, dan akses pengetahuan dari belahan bumi yang 
berbeda.9  
Kemajuan teknologi dan informasi serta semakin canggihnya perangkat-
perangkat yang diproduksi oleh industri seperti menghadirkan “dunia dalam 
genggaman.” Semakin majunya teknologi, memudahkan manusia dalam 
berinteraksi dengan manusia lainnya. Saat ini hampir sebagian besar orang bisa 
saling berbagi informasi serta berkomunikasi secara tidak langsung dengan 
menggunakan media sosial. Dalam penggunaannya, tentu kita di berikan 
kebebasan agar bisa berkomunikasi dengan siapa saja.  
                                                             





       Namun yang sering di salah artikan disini adalah bebas bukan berarti tanpa 
etika. Alangkah baiknya apabila kita mengetahui etika apa saja yang harus di 
perhatikan pada saat menggunakan media sosial. Pada saat melakukan komunikasi 
dengan memanfaatkan media sosial, biasanya banyak yang cenderung melupakan 
etika dalam berkomunikasi. Hal ini di buktikan dengan banyaknya kata-kata yang 
seharusnya tidak digunakan, namun kerap kali muncul pada saat melakukan 
percakapan melalui media sosial, baik yang sengaja dan tidak sengaja.  
Kehidupan setiap manusia khususnya mahasiswa dan dosen terntunya 
membutuhkan komunikasi, terlebih sekarang adalah era globalisasi. Gaya 
hidup, cara bersosialisasi, hingga etika dalam tingkah laku dan perkataan 
menjadi sorotan tajam ditengah derasnya arus globalisasi. Kehidupan kalangan 
mahasiswa merupakan sasaran strategis yang memungkinkan terjadi degradasi 
moral dan etika.  
Seiring berjalannya waktu, mahasiswa sering mengabaikan etika sopan 
santun yang sudah mengakar kuat di kehidupan perkuliahan. Lingkungan 
akademik dan lingkungan pergaulan menjadi salah satu faktor terkikisnya etika 
dan kesopanan mahasiswa dalam berperilaku. 
 Dalam kehidupan sehari-hari, mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam 
tentunya membutuhkan komunikasi dengan civitas akademik, baik dosen atau 
kepada staff yang ada dikampus. Dalam komunikasi ini, tata karma akan 
berperan dan menuntut tingkah laku untuk bersikap baik.  
       Sebagaimana yang telah kita ketahui, etika lebih menekankan bagaimana 





hanya dalam interaksi secara langsung, tetapi interaksi secara tidak langsung 
pun, etika sangat diperlukan bagi mahasiswa agar bias bertindak sesuai dengan 
norma yang telah ada. 
       Etika Komunikasi menjadi suatu permasalahan yang sangat urgen dalam 
berkomunikasi. Karena ketika etika digabungkan dengan komunikasi, maka etika 
memberikan landasan moral dalam membangun tata susila terhadap semua sikap 
dan perilaku sesorang dalam komunikasi. Kebanyakan mahasiswa saat ini 
terkadang tidak beretika saat menghubungi  dosen.  Dari  isi pesan yang tidak  
memperhatikan  waktu  saat  menghubungi dosen; isi pesan tidak menyebutkan 
identitas, sehingga membuat dosen bingung; hingga pesan menggunakan bahasa 
yang tidak sopan.  
Hal ini terjadi, karena etika komunikasi belum dipahami dan diterapakan oleh 
mahasiswa dan belum menjadi urat nadi mahasiswa saat menghubungi dosen. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian etika komunikasi 
mahasiswa terhadap dosen pada skripsi ini dengan menggunakan analisis wacana 
Teun Van Dijk. Berdasakan latar belakang diatas, maka skripsi ini penulis beri 
judul “Etika Komunikasi Antara Mahasiswa Terhadap Dosen di Media Sosial 
(Studi Analisis Wacana Pada Pesan). 
 
 
D. Rumusan Masalah 
       Rumusan masalah yang dapat ditarik dari latar belakang tersebut adalah 





1. Bagaimana pendapat mahasiswa dan dosen terhadap etika komunikasi melalui 
media sosial? 
2. Bagaimana praktik etika komunikasi mahasiswa terhadap dosen melalui media 
sosial? 
E. Metode Penelitian 
Dalam suatu penelitian pastinya memiliki suatu tujuan, maka dalam penulisan 
skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Etika Komunikasi yang 
seharusnya dilakukan oleh Mahasiswa terhadap Dosen di Media Sosial (Studi 
Analisis Wacana Pada Pesan). 
1. Jenis dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu “ suatu 
penelitian yang dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan mengangkat 
data-data yang ada dilapangan sehingga dalam pelaksanaan penelitian ini 
mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke lapangan guna mencari data dan 




b. Sifat Penelitian 
Penelitian ini bersifat Deskriptif (descriptive research) yaitu penelitian yang 
menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian 
                                                             





(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya.11  
2. Sumber Data 
      Salah  satu  pertimbangan  dalam  memilih  masalah  penelitian  adalah  adanya 
sumber data. Sumber data adalah tempat dari asal-muasal data yang ada.12
 
Terdapat dua sumber data, yaitu data primer dan data sekunder.13
 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang dikumpulkan berdasarkan interaksi langsung 
antara pengumpul dan sumber data. Data primer didapat langsung peneliti 
langsung dari sumbernya. Contoh pengumpulan data primer ini adalah survei, 
observasi, dan eksperimen.14 
b. Data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua, baik berupa 
orang maupun  catatan.  Data  sekunder biasanya  telah  dikumpulkan oleh 
pihak  lain. Contoh data sekunder adalah buku, jurnal, laporan, buletin, majalah 
yang sifatnya dokumentasi.15 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
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Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan 
periset untuk mengumpulkan data. Dengan hal ini peneliti menggunakan beberapa 
metode sebagai dasar yang efektif untuk mendapatkan data-data dan informasi, 
data-data diambil dari Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan 
Lampung menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Dokumentasi 
  Metode dokumentasi yaitu bertujuan untuk menggali data-data dan 
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Dokumen dalam arti yang 
luas meliputi foto, tape, dan sebagainya.16 Hal itu untuk mendapatkan informasi 
yang mendukung analisis dan intepretasi data. Data ini dapat digunakan untuk 
mendapatkan data tentang etika mahasiswa saat berkomunikasi dengan dosen 
yang ada di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi, UIN Raden Intan Lampung. 
b. Metode Observasi 
Observasi adalah suatu kegiatan pengamatan terhadap suatu obyek atau 
orang lain.17 Dalam metode ini pihak pengamat melakukan pengamatan dan 
pengukuran dengan teliti terhadap obyek yang diamati, kemudia dicatat secara 
cermat dan sistematis terhadap pesan-pesan atau chat mahasiswa terhadap 
dosen. 
 
c. Metode Wawancara 
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1993), h.46 





Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap 
muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Seiring 
perkembangan teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui 
media-media tertentu, contohnya, telepon, email, skype, goggle formulir.  
4. Analisis Data 
       Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. 
Adapun definisi mengenai penelitian kualitatif adalah pengumpulan dan analisis 
dari data secara ekstensif dalam rangka pencapaian pemahaman dan wawasan 
dalam situasi yang menarik yang tidak dapat diperoleh dari jenis penelitian yang 
lain.  
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran yang rasional dan lebih 
mendalam dengan perolehan data yang ekstensif pada beberapa variable dengan 
pendekatan naturalistic inkuiri. Jadi, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
datanya menggunakan data-data asli yang mendalam mengenai suatu masalah 
penelitian tanpa menggunakan angka-angka numerik. Analis data yang penulis 






 BAB II 
ETIKA KOMUNIKASI, MEDIA SOSIAL WHATSAPP,  
DAN ANALISIS WACANA 
 
A. ETIKA KOMUNIKASI 
1. Pengertian Etika Komunikasi  
       Etika atau biasa juga disebut etik, bila ditinjau dari sudut etimologi atau ilmu 
yang mempelajari asal-usul kata berasal dari bahasa Yunani yaitu ethos yang berarti 
norma-norma, nilai-nilai, kaidah-kaidah, dan ukuran-ukuran bagi tingkah laku 
manusia yang baik.1 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan bahwa etika 
adalah ilmu apa yang baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral 
(akhlak). Etika juga merupakan aturan perilaku, adat kebiasaan manusia dalam 
pergaulan antarsesamanya dan menegaskan mana yang dianggap baik dan buruk.  
Sementara itu menurut Sidi Gazalba dalam bukunya Sistimatika Filsafat 
berpendapat bahwa etika adalah teori tentang tingkah laku perbuatan manusia 
dipandang dari segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh akal. 
Sedangkan menurut O.P Simorangkir dalam bukunya Etika Jabatan berpendapat 
bahwa etika atau etik mempunyai pengertian pandangan manusia dalam berperilaku 
menurut ukuran dan nilai yang baik.2 Etika sering disebut filsafat moral. Etika 
merupakan cabang filsafat yang berbicara mengenai tindakan manusia dalam 
kaitannya dengan tujuan utama hidupnya.  
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       Etika membahas baik-buruk atau benar-tidaknya tingkah laku dan tindakan 
manusia serta sekaligus menyoroti kewajiban-kewajiban manusia. Etika 
mempersoalkan bagaimana manusia seharusnya berbuat atau bertindak.3 Etika 
menolong manusia untuk mengambil sikap terhadap semua norma dari luar dan dari 
dalam, supaya manusia mencapai kesadaran moral. 
Komunikasi berasal dari bahasa Latin communis. Secara etimologi kata 
communis adalah communico, yang artinya ‘berbagi’. Secara umum komunikasi 
ialah usaha penyampaian pesan antarmanusia.4 Komunikasi berarti mengadakan 
kesamaan pengertian antara komunikator (penyebar pesan) dengan komunikan 
(penerima pesan). Menurut Harold D. Laswell komunikasi adalah siapa 
mengatakan apa kepada siapa menggunakan saluran apa dan dengan dampak apa.5 
Sementara itu menurut Sarah Trenholm and Arthur Jensen (1996;4) komunikasi 
demikian “A proces by which a source transmits a massage to a reciever through 
some channel.” (Komunikasi adalah suatu proses di mana sumber mentransmisikan 
pesan kepada penerima melalui beragam saluran.)6 Sedangkan Carl I . Hovland 
dalam Mulyana. Hovland menyatakan bahwa komunikasi adalah proses yang 
memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan (biasanya 
lambang-lambang verbal) untuk mengubah perilaku orang lain (komunikan).7 
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 …َوقُولُوا ِللنَّاِس ُحْسنًا
 “..dan berbicaralah kepada orang-orang dengan baik..” [QS al-Baqarah: 83] 
       Dalam berkomunikasi kita diajarkan agar bertutur kata kepada siapa saja 
dengan kalimat-kalimat yang baik untuk didengar, lembut, dan menarik hati. Dan 
tidak diperkenankan berbicara yang melukai hati atau menyinggung perasaan orang 
lain. 
Jadi, Etika komunikasi adalah ilmu yang memperhatikan baik buruknya cara 
berkomunikasi.8 Secara umum, etika komunikasi berkaitan dengan moral good 
present dalam segala bentuk komunikasi manusia. Etika komunikasi merupakan 
norma atau aturan tingkah laku yang harus dilakukan saat berkomunikasi dengan 
orang lain.  
Etika sangat berkaitan dengan komunikasi, hal ini agar seseorang lebih berhati-
hati ketika melakukan komunikasi dengan orang lain, supaya tidak terjadi 
kesalahpahaman saat menyampaikan pesan. Etika komunikasi mencoba untuk 
mengelaborasi standar etis yang digunakan oleh komunikator dan komunikan. 
Berikut beberapa perspektif etika komunikasi : 
a. Perspektif Sifat Manusia 
Sifat manusia yang paling dasar adalah kemampuan berpikir dan 
kemampuan menggunakan simbol. Ini membuktikan bahwa tindakan manusia 
yang manusiawi berasal dari rasionalitas yang sadar atas apa yang akan 
dilakukannya, dan mempunyai kebebasan untuk memilih melakukannya.  
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b. Perspektif Situasional 
Faktor situasional merupakan relevansi bagi setiap penilaian moral. Ini 
membuktikan bahwa etika memperhatikan peran dan fungsi komunikator serta 
nilai dan tujuan khalayak untuk komunikasi etis. 
c. Perspektif Religius 
Kitab suci atau habit religius merupakan suatu pedoman dalam kehidupan 
manusia saat melakukan sesuatu, kitab suci merupakan  standar dalam 
mengevaluasi etika komunikasi. Dalam perspektif ini berpegang teguh pada 
perintah dan ajaran agama dapat membantu manusia untuk menjalankan 
kehidupan sesuai dengan perintah atau aturan yang ada.  
d. Perspektif legal.  
Perilaku komunikasi yang legal, sangat disesuaikan dengan pengaturan 
yang berlaku dan dianggap sebagai perilaku yang etis. Etika komunikasi sendiri 
merupakan cara kita berinteraksi dengan orang lain menggunakan nilai, norma, 
dan aturan yang ada.9 
2. Prinsip – Prinsip Etika Komunikasi 
       Richard L. Johansen (1996) berpendapat banyak orang beranggapan bahwa 
dalam sebuah pembicaraan, seseorang menggunakan etika untuk menghargai dan 
menghormati lawan bicara.  
       Kehadiran etika dalam proses berkomunikasi tidak datang dengan tiba-tiba, 
tetapi kehadirannya harus dibangun oleh kedua belah pihak yang sedang 
                                                             





berkomunikasi.10 Di dalam etika komunikasi, ditemukan enam prinsip yang sering 
digunakan oleh orang-orang yang tengah menjalani hubungan komunikasi yakni 
sebagia berikut: 
a. Prinsip Keindahan 
Prinsip keindahan ini mendasari segala sesuatu yang mencakup penikmatan 
rasa senang terhadap keindahan. Berdasarkan prinsip ini, manusia 
memperhatikan nilai-nilai keindahan dan ingin menampakkan sesuatu yang 
indah dalam perilakunya. Misalnya dalam berpakaian, penataan ruang, dan 
sebagainya sehingga membuatnya lebih bersemangat untuk bekerja atau ruang 
belajar. Namun semua ini akan sia-sia apabila orang-orang yang  berkomunikasi 
tidak menunjukkan keindahan. Keindahan dalam berkomunikasi itu 
menunjukkan sifat-sifat keramah tamaan, senyum, salam dan lain-lain. 
b. Prinsip Persamaan  
Setiap manusia pada hakekatnya memiliki hak dan tanggung jawab yang 
sama, sehingga muncul tuntutan terhadap persamaan hak antara laki-laki dan 
perempuan, persamaan ras, serta persamaan dalam berbagai bidang lainnya. 
Prinsip ini melandasi perilaku yang tidak diskriminatif atas dasar apapun. Bila 
dalam hubungan komunikasi antarpribadi ada salah satu pihak yang merasakan 
direndahkan, maka komunikasi tidak akan berjalan efektif. 
 
 
                                                             






c. Prinsip Kebaikan  
Prinsip kebaikan ini mendasari perilaku individu untuk selalu berbuat 
kebaikan dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Prinsip ini biasanya 
berkenaan dengan nilai-nilai kemanusiaan seperti hirmat-menghormarti, kasih 
sayang, membantu orang lain, dan sebagainya. Manusia pada hakekatnya selalu 
ingin berbuat baik, karena dengan berbuat baik dia akan dapat diterima oleh 
lingkungannya. Penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan yang diberikan 
kepada masyarakat sesungguhnya bertujuan untuk menciptakan kebaikan bagi 
masyarakat.  
d. Prinsip Keadilan 
Pengertian keadilan adalah kemauan yang tetap dan kekal untuk 
memberikan kepada setiap orang apa yang semestinya mereka peroleh. Oleh 
karena itu, prinsip ini mendasari untuk bertindak adil dan proporsional serta 
tidak mengambil sesuatu yang menjadi hak orang lain.  
e. Prinsip Kebebasan 
Kebebasan dapat diartikan sebagai keleluasaan individu untuk bertindak 
atau tidak bertindak sesuai dengan pilihannya sendiri. Dalam prinsip kehidupan 
dan hak asasi manusia, setiap manusia mempunyai hak untuk melakukan sesuatu 
sesuai dengan kehendaknya sendiri sepanjang tidak merugikan atau 
mengganggu hak-hak lain. Oleh karena itu, setiap kebebasan harus diikuti 
dengan tanggung jawab sehingga manusia tidak melakukan tindakan yang 





Untuk itu kebebasan bagi setiap individu diartikan sebagai (1) kemampuan 
untuk berbuat sesuatu atau menentukan pilihan (2) kemampuan yang 
memungkinkan manusia untuk melaksanakan pilihannya tersebut (3) 
kemampuan untuk mempertanggungjawabkan perbuatannya. 
f. Prinsip Kebenaran 
Kebenaran biasanya digunakan dalam logika keilmuan yang muncul dari 
hasil pemikiran yang logis atau rasional. Kebenaran harus dapat dibuktikan dan 
ditunjukkan, agar kebenaran itu dapat diyakini oleh individu dan masyarakat. 
Tidak setiap kebenaran dapat diterima sebagai suatu kebenaran apabila belum 
dapat dibuktikan.11 
B. Media Sosial 
1. Pengertian Media Sosial 
       Media sosial berasal dari dua kata yakni media dan sosial. Media Menurut 
KBBI adalah alat, (sarana) komunikasi.12 Media sosial adalah medium di internet 
yang memungkinkan pengguna mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 
bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual.13  
       Sementara itu menurut Van Dijk, media sosial adalah platform media yang 
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam 
beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai 
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medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antarpengguna sekaligus 
sebagai sebuah ikatan sosial.  
Sedangkan menurut Boyd menjelaskan bahwa media sosial sebagai kumpulan 
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk 
berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi 
atau bermain.14 
Secara lebih sederhana sosial media dapat diartikan sebuah platform untuk 
bersosialisasi satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan 
manusia untuk saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu. Di media sosial, 
para penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, berbagi, networking, 
dan berbagai kegiatan lainnya. 
2. Jenis-jenis Media Sosial 
Pembagian jenis-jenis media sosial ada enam kategori, yakni: 
a. Media jejaring sosial (social networking) 
b. Jurnal online (blog) 
c. Jurnal online sederhana atau mikroblog (microblogging) 
d. Media berbagi (media sharing) 
e. Penanda sosial (social bookmarking) 
f. Media konten bersama atau wiki. 
       Media berbagi atau media sharing merupakan jenis media yang memfasilitasi 
penggunanya untuk berbagi media, mulai dari dokumen, film, video, audio, 
gambar, dan sebagainya. Contoh media berbagi ini adalah YouTube, Flick, 
                                                             





Instagram, WhatsApp. Peneliti memilih WhatsApp dibandingkan dengan media 
sosial lainnya, karena WhatsApp adalah aplikasi terpopuler yang digunakan di 
masyarakat. WhatsApp merupakan media sosial yang mempunyai tampilan 
sederhana, mudah digunakan sehingga diminati oleh semua elemen masyarakat. 
3. Pengertian WhatsApp 
WhatsApp adalah aplikasi pesan untuk ponsel cerdas (smartphone) ataupun PC 
(Personal Computer) dengan basic mirip BlackBerry Messenger yang memungkin 
pengguna bertukar pesan tanpa biaya SMS, karena WhatsApp menggunakan paket 
data internet. 
WhatsApp adalah salah satu aplikasi messenger yang memudahkan pengiriman 
pesan yang sebelumnya menggunakan SMS (Short Message Service) menjadi lebih 
menarik.15 Nama WhatsApp berasal dari frasa What's Up, yang artinya Apa 
Kabar.16 Sejarah WhatsApp dimulai sebagai alternatif untuk SMS. Produk 
WhatsApp sekarang mendukung untuk mengirim dan menerima berbagai macam 
media: teks, foto, video, dokumen, dan lokasi, juga panggilan suara.  
Pesan dan panggilan WhatsApp diamankan dengan enkripsi end-to-end, yang 
berarti tidak ada pihak ketiga termasuk WhatsApp yang dapat membaca pesan atau 
mendengar panggilan pengguna.  
Di balik setiap keputusan produk terdapat keinginan WhatsApp agar orang-
orang dapat berkomunikasi di mana pun di seluruh dunia tanpa batasan.  
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4. Fitur Aplikasi WhatsApp 
a. Pesan 
Fitur ini menggunakan biaya atau koneksi Internet telepon Anda untuk 
mengirim pesan agar Anda dapat menghindari biaya SMS. 
b. Chat Grup 
Fitur chat grup membuat pengguna tetap terhubung dengan orang-
orang yang penting, seperti keluarga atau rekan kerja. Dengan chat grup, 
pengguna dapat membagikan pesan, foto, dan video hingga 256 orang 
sekaligus. Pengguna juga dapat memberi nama grup, membisukan, atau 
menyesuaikan pemberitahuan, dan masih banyak lagi. 
c. WhatsApp di Web dan Desktop 
Dengan fitur WhatsApp di web dan desktop, pengguna dapat dengan 
lancar menyinkronkan semua chat ke komputer. Untuk menggunakan 
aplikasi ini pengguna dapat Unduh Aplikasi WhatsApp desktop atau 
kunjungi web.whatsapp.com untuk memulai menggunakannya. 
d. Panggilan Suara dan Video WhatsApp 
Dengan fitur ini pengguna dapat melakukan panggilan suara ataupun 
panggilan video denn teman dan keluarga secara gratis bahkan jika mereka 
berada di negara lain. Fitur panggilan suara dan video WhatsApp 
menggunakan koneksi Internet telepon, bukan dengan menit panggilan 
paket seluler, jadi pengguna WhatsApp tidak perlu khawatir akan biaya 






e. Eskripsi END-TO-END 
Fitur ini memberikan keamanan terhadap momen pribadi pengguna 
ketika dibagikan di WhatsApp, oleh karena itu WhatsApp membangun 
enkripsi end-to-end ke versi terbaru. Ketika terenkripsi end-to-end, pesan 
dan panggilan pengguna diamankan, jadi hanya pengguna dan orang yang 
berkomunikasi dengan nya saja yang dapat membaca pesan atau mendengar 
panggilan tersebut, dan tidak ada orang di antaranya, bahkan WhatsApp. 
f. Foto dan Video 
Fitur ini merupakan fitur yang sangat digemari oleh pengguna, dengan 
koneksi internet yang lambat pun, WhatsApp akan cepat dalam mengirim 
foto dan video yang ada dengan segera. 
g. Pesan Suara 
Fitur ini biasanya digunakan bagi pengguna yang ingin membagikan 
ceritanya. Karena hanya dengan satu ketukan, pengguna dapat merekam 
Pesan Suara, sempurna untuk hanya menyapa atau pun bercerita panjang. 
h. Dokumen 
Fitur ini sangat sering digunakan oleh pelajar, mahasiswa, dan 
pegawai kantor dalam engirim PDF, dokumen, spreadsheet, slideshow, 
dan masih banyak lagi, tanpa repot menggunakan email atau aplikasi 
berbagi file. Pengguna dapat mengirim dokumen dengan ukuran hingga 100 
MB yang akan memudahkan dalam membagikan hal yang perlu dibagikan 





C. Analisis Wacana 
1. Pengertian Analisis Wacana 
       Dalam studi linguistik, wacana merujuk pada kesatuan bahasa yang lengkap, 
dan umumnya lebih besar dari kalimat, baik disampaikan secara lisan atau tertulis. 
Wacana adalah rangkaian kalimat yang serasi, yang menghubungkan proposisi satu 
dengan proposisi lain, kalimat satu dengan kalimat lain, membentuk satu 
kesatuan.17 Analisis wacana ialah telah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. 
Analisis wacana juga merupakan studi tentang struktur pesan dalam komunikasi. 
Sementara itu Stubs mengatakan, analisis wacana merupakan suatu kajian yang 
meneliti atau menganalisis bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan. Penggunaan bahasa alamiah sama seperti penggunaan 
bahasa dalam komunikasi sehari-hari.  
Lain hal dengan Cook, ia menyatakan bahwa analisis wacana merupakan kajian 
yang membahas tentang wacana sedangkan wacana merupakan bahasa yang 
digunakan berkomunikasi.18  
       Analisis wacana lebih memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengn struktur 
pada level kalimat, misalnya hubungan ketatabahasaan (gramatika) seperti subjek-
kata kerja-objek, sampai pada level yang lebih luas daripada teks.19  
                                                             
      17 Eriyanto, Analisis Wacana, (Yogyakarta: LkiS Printing Cemerlang, 2001), h. 3. 
      18 Aris Badara, Analisis Wacana: Teori, Metode, Dan Penerapannya Pada Wacana Media, 
(Jakarta: Kencana, 2012)h. 18. 





Menurut Ismail Marahimin mengartikan wacana sebagai “kemampuan untuk 
maju (dalam pembahasan) menurut urut-urutan yang teratur dan semestinya’, dan 
“komunikasi buah pikiran, baik lisan maupun tulisan, yang resmi dan teratur”.20 
Analisis wacana lebih memperhitungkan pemaknaan teks dari pada 
penjumlahan unit kategori, dan dasar dari analisis wacana adalah interpretasi, 
karena analisis wacana merupakan bagian dari metode interpretatif yang 
mengandalkan interpretasi dan penafsiran peneliti. 
2. Kerangka Analisis Wacana 
Banyak sekali model analisis wacana yang diperkenalkan oleh para ahli. Dan 
model analisis wacana yang dipakai dalam penelitian ini adalah model milik Van 
Dijk, karena Van Dijk mengkolaborasikan elemen-elemen wacana sehingga dapat 
digunakan secara praktis. Van Dijk membuat kerangka analisis wacana dan 
membagi menjadi tiga tingkatan: 
a. Sruktur Makro: menggunakan makna global dari suatu teks yang dapat 
diamati dari topik atau tema yang diangkat oleh suatu teks. 
b. Superstruktur: menggunakan kerangka dari suatu teks, seperti bagian 
pendahuluan, isi, penutup, dan kesimpulan. 
c. Struktur Mikro: menggunakan makna lokal dari suatu teks yang dapat 
diamati dari pilihan kata, kalimat, dan gaya yang dipakai oleh suatu teks.21 
Berikut akan diuraikan satu per satu elemen wacana Van Dijk: 
1) Tematik 
                                                             
      20 Ibid, h. 10 
      21 Eriyanto, Analisis Wacana pengantar analisis teks media, (Yogyakarta: LkiS Printing 





Tema bisa disebut juga topik. Topik biasanya menunjukkan konsep 
dominan, sentral, dan isi dari suatu berita. Elemen tematik menunjuk pada 
gambaran umum dari suatu teks. Biasanya disebut sebagai gagasan inti, 
ringkasan, atau yang utama dari suatu teks.22 
2) Skematik. 
Teks atau wacana, umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks 
dan diurutkan sehinga  membentuk kesatuan arti. 
3) Semantik 
Semantik merupakan disiplin ilmu bahasa yang menelaah makna satuan 
lingual, baik makna leksikal maupun makna gramatikal. Semantik dalam 
skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal (local meaning), yakni 
makna yang muncul dari hubungan antarkalimat, hubungan antarposisi yang 
membangun makna tertentu dalam suatu bangunan dari suatu teks. Semantik 
tidak hanya mendefinisikan bagian mana yang penting dari struktur wacana, 
tetapi menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu peristiwa.23 
4) Sintaksis 
Secara etimologis, kata sintaksis berasal dari kata Yunani (sun = ‘dengan’ 
+ tattein = ‘menempatkan’). Jadi, sintaksis berarti menempatkan kata-kata 
menjadi kelompok kata atau kalimat. Sementara itu, menurut Ramlan, 
                                                             
      22 Ibid, h. 230. 





“Sintaksis ialah bagian atau cabang dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk 
beluk wacana, kalimat klausa, dan frase..”.24 
Dalam analisis wacana, koherensi adalah pertalian atau jalinan antarkata, 
proposisi atau kalimat. Dua buah kalimat atau proposisi yang menggambarkan 
fakta yang berbeda dapat dihubungkan dengan koherensi, sehingga, fakta yang 
tidak berhubungan sama sekali dapat berhubungan ketika komunikator 
menghubungkannya.25 
5) Stilistik 
Pusat perhatian stiliska adalah style, yaitu cara yang digunakan seorang 
pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan 
bahsa sebagai sarana. Dengan demikian, style dapat diartikan sebagai gaya 
bahasa. Gaya bahasa merupakan cara menggunakan bahasa dalam konteks 
tertentu oleh orang tertentu untuk maksud tertentu.  
Gaya bahasa mencakup diksi atau pilihan leksikal, struktur kalimat, majas dan 
pencitraan, pola rima, dan matra yang digunakan sastrawan dalam sebuah karya 
sastra.26 
6) Retoris 
Strategi dalam level retoris adalah gaya yang diungkapkan ketika seseorang 
berbicara atau menulis. Strategi ini biasanya muncul dalam bentuk interaksi, 
yakni bagaimana pembicara menempatkan atau memposisikan dirinya di antara 
                                                             
      24 Ibid, h. 80. 
      25 Ibid, h. 81. 





khalayak. Selain itu, strategi retoris juga menampilkan ekspresi, hal ini untuk 
menonjolkan atau menghilangkan bagian tertentu dari teks yang disampaikan.27 
3. Kognisi Sosial 
Analisis wacana tidak hanya membatasi perhatiannya pada struktur teks, 
tetapi juga bagaimana suatu teks diproduksi. Van Dijk menawarkan suatu 
analisis yang disebut sebagai kognisi sosial.28 Menurut Van Dijk, analisis 
wacana tidak dibatasi hanya pada struktur teks, karena struktur wacana 
menunjukkan atau menandakan sejumlah makna, pendapat, dan ideologi. Dan 
untuk membongkar bagaimana makna tersembunyi dari teks, kita 
membutuhkan suatu analisis kognisi dan konteks sosial. 
4. Konteks Sosial 
Konteks sosial (social context) adalah relasi sosial dan latar setting yang 
melengkapi hubungan antara pembicara (penutur) dengan pendengar.29 
Menurut Van Dijk, dalam analisis ini, ada dua poin yang harus diperhatikan 
yaitu: Kekuasaan (power), dan akses (acces).30 
D. Tinjauan Pustaka 
       Dalam melakukan penelitian ini, penulis mengadakan suatu telaah 
kepustakaan, penulis menemukan skripsi yang memiliki kemiripan judul yang akan 
penulis teliti, judul skripsi tersebut antara lain : 
                                                             
      27 Ibid, h. 84.  
      28 Eriyanto, Analisis Wacana pengantar analisis teks media, (Yogyakarta: LkiS Printing 
Cemerlang,2001), h. 259. 
      29Alex Sobur, Analisis Teks Media, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h.57. 
      30 Eriyanto, Analisis Wacana pengantar analisis teks media, (Yogyakarta: LkiS Printing 
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